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ABSTRAK

Kesulitan belajar selama pembelajaran daring merupakan suatu kondisi
dimana siswa tidakmampuan belajar daring secara maksimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesulitan belajar pada pembelajaran daring dalam pembelajaran
biologi. Pelaksanaan penelitian menggunakan metode deskriptif-dengan teknik survei
pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau
Tahun Ajaran 2020/2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
bertingkat (propational stratified random sampling)..Jumlah sampel penelitian adalah
114 siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket kesulitan belajar daring yang
terdiri dari 32+item dan telah divalidasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket online yang dibuat melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kesulitan belajarspada pembelajaran, daringrberada pada kategori tinggi dengan
persentase sehesar 71,22%. Kesulitan“tertinggi yang dialami siswa terdapat pada
indikator kendala teknis yang mempengaruhi signal dan ketidakmampuan dalam
pembelajaran daring, sedangkan kesulitan yang rendah terdapat pada indikator
perhatian dan dukungan keluarga selama pembelajaran daring. Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian ini bahwa siswa X1 SMAN 1 Bangko Kabupaten
Rokan Hilir Provinsi Riau Tahun Ajaran 2020/2021, mengalami kesulitan belajar
selama pembelajaran daring pada pelajaran biolegi terutama pada kendala teknis yang
mempengaruhi signal dan ketidakmampuan dalam pembelajaran daring. Mengacu
pada hal ini, guru-guru dan pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
mengajar dan memberikan pelayanan yang lebih mendukung aktivitas belajar siswa
selama pembelajaran daring.

Kata Kunci: Analisis Kesulitan, Pembelajaran Daring, Biologi

viii


mailto:yunirinawati19243@gmail.com

ANALYSIS OF LEARNING DIFFICULTIES IN ONLINE LEARNING IN
BIOLOGY LEARNING CLASS XI SMA NEGERI 1 BANGKO ROKAN
HILIR DISTRICT RIAU PROVINCE ACADEMIC YEAR 2020/2021

YUNI RINAWATI
NPM. 176510570

Thesis of Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Islamic University of Riau
Advisar: DrilbnusHajar, S.Pd., M.P
Email: yunirinawatil9243@gmail.com

ABSTRACT

Learning difficulties during online learning is a condition where students are
unable to learn-online optimally. This study aims to-determine learning difficulties in
online learning.in biology learning. The research was carried out using a descriptive
method with survey techniques for class XI IPA students.of SMAN 1 Bangko, Rokan
Hilir Regency, Riau Province, for the 2020/2021 Academic Year. The sampling
technique used  stratified. sampling technique (proportional  stratified random
sampling). Thesaumber of researchysamplesswasii14 students. TFhe instrument used is
an online learning difficulty guestionnaire consisting of 32 .items and has been
validated. The data collection technique used an online questionnaire made through
google form. The results showed that the level\ of learning difficulties in online
learning was inthe high category with'd pereentage of 71.22%. The highest difficulty
experienced by students was found in indicators of technical obstacles that affect
signals and disabilities in online learning, while the lowest difficulty was found in
indicators of attention and family support during online learning. The conclusion
obtained from the results of this study is.that students'ef XI SMAN 1 Bangko, Rokan
Hilir Regency, Riau“Pravince, for the 2020/2021wAcademic Year, have learning
difficulties during onlinglearning in. biology lessons, especially on technical
constraints that affect signals and disabilities in online learning.Referring to this,
teachers and schools are expected“to improve the quality of teaching and provide
services that are more supportive of student learning activities during online learning.

Keywords: Difficulty Analysis, Online Learning, Biology
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

mencapai has ja esulitan bela mana siswa tidak

dapat belajar de maksimal karena adanyz ala atau gangguan

dalam bela i, 201 ). A ": ul dan Setiadi (2015:3)
menyatakan 1 diatasi maka dapat
menghambat pero : ahuan baru. Apabila
hal ini diperh ahami materi secara tuntas

hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran online diantaranya yang berkaitan
dengan kesiapan sumber daya manusia meliputi pendidik, peserta didik, dan
dukungan orang tua. Dengan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pada

kenyataannya dalam pelaksanaan pembelajaran online/daring tanpa adanya tatap



muka secara langsung dapat menimbulkan berbagai kesulitan yang dihadapi siswa,
termasuk dalam mata pelajaran biologi. Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang mempelajari seluk beluk tentang makhluk hidup, seperti hewan, manusia, dan
tumbuhan. Dalam proses pembelajaran biologi guru menggunakan aplikasi berupa
google classroomyedmodo, whatshapp, dan zoom meeting (Supriyatin, 2020).

Proses pembelajaran adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal
balik antara guru dan siswa_dalamisuatu pembelajaran. Pada saat kondisi pandemi,
guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan
materi untuk mewujudkannya. Metode tersebut harus disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Kurniati, Yusup, dan
Hernawati,2021). Penelitian = menurut Pawicara, dan Colinie (2020) bahwa
pembelajaran biologi diera pandemi membuat mahasiswa menjadi jenuh dalam
belajar. Kejenuhan belajar dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi dan daya
serap dari intisari materi yang diberikan. Karenaikejenuhan-adalah letak titik buntu
dari perasaan dan otak akibat tekanan belajar yang berkelanjutan.

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara di SMAN 1 Bangko,
Kabupaten Rokan Hilir, dari hasil observasi dipereleh data dan informasi dari guru
biologi kelas XI IPA di SMAN 1 Bangko; Kabupaten Rokan Hilir bahwasanya saat
ini sekolah tersebut menerapkan pembelajaran daring/online karena pandemi yang
tidak memungkinkan untuk dilaksanakannya proses pembelajaran secara tatap muka.
Dalam pelaksanaan pembelajaran daring/online ini, mayoritas guru menggunakan

aplikasi whatsapp dan beberapa guru juga menggunakan google classroom. Kepala



sekolah memberikan kebijakan bahwa untuk melaksanakan proses pembelajaran,
masing-masing kelas membentuk grup daring di whatsapp atau pun di google
classroom, hal ini dilakukan untuk mempermudah guru untuk mengirimkan atau
memberikan tugas kepada siswa sesuai mata pelajarannya.

Hasil wawancara kepada guru_ biologr diperoleh informasi bahwa
pelaksanaan pembelajaran daring/online di kelas XI IPA° SMAN 1 Bangko,
Kabupaten Rokan Hilir membuat: guru“merasa kesulitan untuk mengontrol siswa saat
belajar berlangsung secara daring/online karena banyak dijumpai siswa yang lalai
dengan tugasnya. Kemudian dengan adanya kebijakan bahwa masing-masing kelas
hanya boleh membentuk satu grup saja untuk membuat interaksi terjalin antara guru
dan siswa Itu sangat minim karena kurangnya respon dari siswa sehingga
menyebabkan .kurangnya interaksi dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut juga dapat disebabkan karena guru dan siswa merasa kurang leluasa dalam
proses pembelajaran, sebab~di dalam grup telahdiatur bahwa hanya admin (guru)
yang dapat mengirim pesan. Adapun guru yang menggunakan google classroom itu
hanya untuk absen dan mengshare tugas/mengumpulkan tugas sementara siswa yang
absen saat pelajaran berlangsung hanya 10% vyang hadir dan siswa yang tidak
mengerti dengan materi yang dibertkan sukan untuk bertanya di grup tersebut.
Sehingga guru biologi menyarankan bagi siswa yang ingin bertanya tentang materi
atau siswa yang tidak mengerti bisa ditanyakan secara langsung kepada gurunya
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Untuk pengumpulan tugas siswa pun dilakukan

dengan cara mengantarkannya ke sekolah. Dengan demikian, grup hanya berfungsi
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sebagai media absen, penyampai materi atau pemberian tugas. Selain itu, juga
ditemukan bahwa ada siswa yang memiliki keterbatasan dalam hal perangkat
pendukung pembelajaran daring/online seperti ketidakpunyaan smartphone pribadi,

jaringan terganggu dan tidak ada kuota internet.

neliti menemukan bahwa

gan Sistem Daring

dalam Pembelajaran Bi i-Kele @bupaten Rokan Hilir
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, masalah pada penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1) Kurang memahami materi yang disampaikan guru melalui daring/online.

belajar apa yang

terjadi padi ﬁ' > ' - m daring dalam
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1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar pada

pembelajaran daring dalam pembelajaran biologi kelas XI IPA SMAN 1 Bangko,

antaranya adalah

sebagai b
1) Bagi Si

Dapat m alam pembelajaran
biologi.

2) Bagi Gu

4) Bagi Peneliti
Sebagai sarana pengembangan diri untuk mengetahui letak kesulitan belajar dalam

memahami pembelajaran daring pada pembelajaran biologi.
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1.6 Defenisi Istilah Judul
Agar menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penulisan istilah judul
yang digunakan dalam penelitian ini, perlu adanya penjelasan defenisi istilah judul

sebagai berikut:

1) Analisis adalah arangan, perbuatan, dan

Sl ST V) .9‘ )
2) Kes. : ' . %@Bﬁﬁ@ 'm%’@ % ;

dik tidak dapat

3) Pembelajara au pelajar mengajar yang
an menggunakan
belajar dengan
rbagai hal yang dapat
iandi, dan Suryani

2020).
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BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Belajar

ami seseorang sepanjang

berbagai su G ; agaman mengenai
pengertian be

Tidak sedikit orang ygapan bahwa yalah mengumpulkan atau

2.2 Kesulitan belajar
Kesulitan belajar apabila tidak segera diatasi anak terus-menerus
mengganggu siswa dalam menerima pengetahuan-pengetahuan baru. Apabila

kesulitan belajar tidak diperhatikan oleh guru, maka berakibat semakin bertambahnya
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materi yang tidak mampu dipahami secara tuntas. Hal ini, dapat mengakibatkan
kekurang kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan dan akhirnya

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan berbagai

usaha untuk mengatasi masalah tersebut. Kesulitan belajar yang terjadi pada siswa

dividu yang sedang

belajar, sed : E Jalah fal ang asal dari luar individu.

2.3 Faktor-Faktor yang Me
2.3.1 Faktor Internal

Menurut Slameto (2015: 54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor
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intern dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.

Dikelompokkan menjadi 2 faktor, yaitu:

a. Faktor Jasmaniah

tangan, lu

belajar siswa yanc > da ajarnya. Apabila hal
ini terjadi ala

khusus.

kecakapan untuk menghadapi dan esuaikan kedalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui menggunakan konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan memelajarinya dengan cepat. Siswa yang memiliki inteligensi

yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang memiliki inteligensi yang rendah.

10
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2) Perhatian
Seorang siswa yang ingin mendapatkan hasil belajar yang baik maka siswa
tersebut harus memusatkan perhatiannya terhadap bahan yang dipelajarinya. Apabila

bahan yang harusnya menjadi pusat perhatian akan tetapi malah diabaikan akan

3) Baka

itu baru akan

terealisasi

4) Minat
emperhatikan dan
mengenang belajar, karena bila
bahan pelaja a, siswa tidak akan

belajar dengan s

belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan gigih giat berusaha, tampak gigih
tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untk meningkatkan prestasinya untuk

memecahkan masalahnya. Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak acuh

11
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tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka
mengganggu dikelas, sering meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami

kesulitan belajar.

2.3.2 Faktor Eksterna

terhadap belajar.
ya, misalnya mereka

sama sekali akan

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan,

pakaian, perlindungan kesehatan dan sebagainya, juga membutuhkan fasilitas belajar

12
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seperti ruang belajar, meja kursi, penerangan, alat tulis, buku-buku dan sebagainya.
Fasilitas itu dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang atau keluarga yang

mampu.

b. Faktor Sekolah

dilalui di dalam

juga terhadap belajar sebaliknya edia yang jelek juga berpengaruh jelek
terhadap siswa. Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan kontrol
yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di dalam keluarga,

sekolah dan masyarakat.

13
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2) Teman Bergaul

Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu
juga sebaliknya, teman bergaul yang buruk pasti mempengaruhi yang bersifat buruk

juga. Agar siswa dapat.belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa

yang dilaksana eh gu e : 210 ’ 2 class room yang
digunakan s edia : '_ materi atau mengirimkan tugas

kepada pese ik. Pembelajarar ) membawa pada peserta didik,

zoom, google meet, dan platform media online lainnya seperti google classroom,
whatsapp group, dan sebagainya. Google classroom merupakan aplikasi yang

memungkinkan terciptanya ruang kelas secara online. Google classroom bisa menjadi

14
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sarana pendistribusian tugas, pengumpulan tugas, bahkan melakukan penilaian
terhadap tugas-tugas yang telah dikumpulkan. Penggunaan aplikasi google classroom
sebagian besar digunakan di pendidikan biologi dengan memadukan aplikasi lain

seperti whatsapp group, zoom, workplace dan google meet untuk menunjang proses

atakan bahwa,

kelebihan
1) Tersediany S Jera pat berkomunikasi

Secara

4) Dapat melakuke : nterne at diikuti dengan jumlah peserta

yang banyak.

6) Relatif lebih efisien.

15
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Menurut Suhery, Putra, dan Jasmalinda (2020:130) mengatakan bahwa,
kekurangan pembelajaran daring yaitu:
1) Kurangnya interaksi antara pengajar dan siswa atau bahkan antara siswa itu

sendiri, bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar mengajar,

konsep biolo Al i ap seba elajaran yang sulit untuk

ng konsep dan kata-

tumbuhan). Proses pembelajaran Biologi mengandung keterampilan proses yaitu;
mengamati, menggolongkan, mengukur, menggunakan alat, mengkomunikasikan

hassil melalui berbagai cara seperti lisan, tulisan dan melakukan percobaan. Karakter

16
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mata pelajaran biologi seperti di atas merupakan ciri khas mata pelajaran biologi yang
menjadi suatu tantangan bagi siswa dalam belajar, dan bagi guru dalam proses
mengajar. Hal ini menyebabkan para siswa mengalami hambatan atau kesulitan

dalam belajar, seperti tidak tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dalam

Negeri 17 Ke s ; 3 ' ' pe belajaran secara
daring, ya
menyatakan sar sulit, dan 2 _. " atake yan alasan konsep dan
materi yang dis J , - eh.siswa. Pembelajaran
daring tidak guru yang kurang
memahami bisa mengatur dan
mengontrol bela ampu memberikan
inisiatif untu materi-materi yang

2M  pencernaan, sistem

memberikan materi kepada siswa tanpa menerangkan secara detail dan rinci. Dalam
pembelajaran biologi siswa SMP Negeri 17 Kerinci mengalami kesulitan jaringan

internet dalam menggunakan flatfrom, whatsapp, zoom meeting, google classroom

17



dan google meeting. Umumnya siswa SMP Negeri 17 Kerinci tinggal di daerah
pendesaan yang sulit jangkauan jaringan internet. Jaringan internet merupakan sarana
dapat menghubung antara siswa dan guru dalam melakukan proses pembelajaran
lewat aplikasi. Maka hal tersebut membuat proses kegiatan belajar mengajar tidak
berjalan. Jika kitarperhatikan-disinilah kelemahan dari sistem pembelajaran daring
karena tidak semua siswa bisa menikmatinya. Dalam hal ini pemerintah dan sekolah
harus bisa dengan segera menanggulangi problematika ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Marisa, 2015 dengan judul penelitian
Analisis kesulitan belajar siswa pada materi tumbuhan kelas X di SMAN 1 Rembah
Hilir Tahun Pembelajaran 2014/2015, menjelaskan berdasarkan hasil analisis data
disimpulkan bahwa kesulitan belajar siswa terletak pada angka persentase 70,85%
dengan kritea baik. Indikator tertinggi terdapat pada indikator. pengertian orang tua
dengan rata-rata sebesar 82,90% dengan Kriteria sangat baik, indikator terendah
terdapat pada «indikator metode mengajar gurusdengan rata-rata 59,37% dengan
kriteria kurang.

Beberapa hasil penelitian yang revelan mengenai kesulitan belajar siswa yaitu:
penelitian dilakukan“oleh Sianturi dan Gultom (2016).dengan judul analisis kesulitan
belajar dan hubungannya dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi
siswa kelas X di SMAN 1 Si Dikalang dapat diketahui bahwa siswa memilikin 6
kesulitan belajar yang menghambat yaitu indikator inteligasi (64,21%); indikator
orangtua (67,89%); indikator suasana rumah (67,46%); indikator guru (64,33%);

indikator lingkungan sekolah (68,87%); indikator mata pelajaran (75,55%); dan

18
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indikator media (56,67%). Persentase ini mengakibatkan siswa memiliki kesulitan

belajar yang menghambat dalam proses belajarnya.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitiani

populasi  merupakan

kteristik tertentu dan

No Populasi
1. 29
2. | XIIPA2 33
3. | XIIPA3 32
4. | XIIPA4 13 29 32
5. | XIIPAS 13 21 34
Jumlah 160

(Data siswa kelas XI SMAN1 Bangko,2021).
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3.2.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian hasilnya digeneralisasi/terhadap populasi yang dituju

Suryani dan Hendyadi (2015:192). Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi

secara acak deng ional stratified random

Keterangan

n = Jumlah

sebagai berikut :

N 160 160

D= TN©2 141600092 14 114
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Dengan demikian diperoleh jumlah sampel sebanyak 114 orang yang dapat
diambil secara acak, dimana masing-masing siswa kelas X1 IPA diambil sebanyak

+23 orang per kelas.

Tabel 2. Sampel Penelitian

teknik surve . .': ):16) eNe ntitatif merupakan
metode penelitian ya al k men i d asi-atau sampel tertentu,
pengumpula a me S an, analisis data bersifat
kuantitatif denga juan uR uji Otesis g telah  ditetapkan. Sugiyono

(2019:17) menya C : kukan pada sampel yang
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3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a) Penetapan populasi dan sampel penelitian

b) Penetapan vari ‘ ‘ n._dijadikan dasar dalam
S 'o,.
¢) Penyusun in elitic at (3 g

3.5 Instrume
3.5.1 Instru

Menurut Sugiyono (2019:199) angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk di jawabnya. Angket dapat berupa pertanyaan atau

pernyataan tertutup ataupun terbuka dan diberikan kepada responden secara langsung
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

maupun dikirim melalui pos, atau internet. Dalam penelitian ini pneliti menggunakan
angket tertutup dan angket terbuka. Angket terbuka merupakan angket berisi
pertanyaan atau pernyataan pokok yang bisa dijawab atau direspons oleh responden

secara bebas. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban atau

pendapat. Deng : - : disajikan dalam
bentuk un
cara membe
Ad : 1': da penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 3

Variabel Jumlah
5
Kesulitan
belajar siswa
pada proses
pembelajaran | Kendala  pada . 6,7, 8,
daring proses Interaksi 10, 11, 12 9 !
pembelajaran Tudas 13,14, | 16,17, 9
biologi  selama 9 15,21 18,19, 20
E::?r?;'a‘ara” Media ajar 22,23 | 24,2526 | 5
Perhatian dan Keluarga 27, 29, 28,32 6
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Variabel Indikator Sub Indikator | Item (+) Item (-) | Jumlah

dukungan 30,31
keluarga selama
pembelajaran
daring

Jumlah 19 13 32
ifikasi dari Irmayanti;2017, Restesa;2021, dan Herlina;2021.

positif dan nege ataan ' ‘) dan 1, sedangkan
bentuk pernyataan negatif diberi sk awaban skala Likert

terdiri dari

(Siregar,2014)

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebur benar-

benar mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun

25



tersebut itu valid/sahih, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-
tiap butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut Noor (2016:132).

Angket pada penelitian ini akan di validasi konstruk oleh para ahli.
Instrumen tersebut akan dikonsultasikan dengan ahli dibidangnya untuk kemudian
dievaluasi dan dinilai kembali..Hasil evaluasi-menjadi rekomendasi perbaikan dan
digunakan perbaikan instrumen sehingga dikatakan valid. Validasi konstruk
dilakukan oleh ibu dosen ahli yaitu Sepita Ferazona, S.Pd,.M.Pd.

Validasi angket dilakukan pada tanggal 12 Desember 2021 sampai tanggal
15 Desember 2021. Dalam hal ini, dilakukan penyusunan kalimat pada beberapa butir
pernyataan angket, kemudian terjadi pengurangan butir pernyataan angket.
Pengurangan butir pernyataan angket dilakukan agar tidak ada makna ganda pada
setiap butir pernyataan serta agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam pengisi
angket. Pengurangan butir pernyataan yaitu dari 40 butir pernyataan menjadi 32 butir
pernyataan.Tahap selanjutnya dilakukan wvalidasi empiris-atau uji coba angket
kesulitan belajar siswa selama pembelajaran online kepada siswa kelas X IPA 1
sampai X IPA 5 SMAN 1 Bangko yang berjumlah 30 orang secara random.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel
dan program SPSS 0,24 forwindows. Data.yang didapat dibandingkan dengan rtabel
dengan taraf 5% dengan ketentuan rhitung > r tabel, maka instrument tersebut
“valid”. Apabila data yang dihasilkan sebaliknya maka data “tidak valid”.

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba instrumen angket didapatkan bahwasemua
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pernyataan pada angket memenuhi kriteria validatas. Secara umum, jika koefisien

jumlah n = 30, maka pada taraf signifikan (o) = 0.05 adalah 0,361 (Lampiran 8).

3.5.3 Uji Reliabilitas Instrumen

Guilford, maka reliabilitas angket kesulitan belajar pada pembelajaran daring

termasuk kategori tinggi karena a memperoleh nilai sebesar 0,770 ( Lampiran 9).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilaksanakan

dengan memperhitungkan teknik :

a) Angket

cara mengi

b) Wawan

NANEN AN A8

S

e
-2

melakukan st

dan apabila pe

v“n,

\\"" P

Kepada siswa kelas XI IPA 1 sampai

dan jumlah respo

NER

Rokan Hilir yang berjumlah

kepada guru biologi MAN 1 Bangko Kabupaten

dengan XI IPA 5 vyang tiap kelasnya dipilih 2 orang secara acak. Dalam

melaksanakan wawancara, peneliti memggunakan wawancara terstruktur yaitu

menggunakan pedoman wawancara yang telah disediakan.
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¢) Observasi
Observasi merupakan untuk mendapatkan fakta-fakta empirik yang tampak
(kasat mata) dan guna memperoleh pemahaman konteks maupun fenomena yang

diteliti. Konteks atau fenomena tersebut terkait dengan fokus atau variabel penelitian

enelitian (Mubhyi,
2018:58). jadi data dalam
penelitian i . foto/dokumentasi

selama pen

Langkah-langkah penting yang perlu diambil dalam mempersiapkan analisis data

deskriptif adalah sebagai berikut:
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1) Melakukan skoring data yang kembali perlu dinilai secara tepat dan konsisten,
karena setiap angket merefleksikan sosok individu yang telah memberikan
kontribusi dan partisipasi dalam menjawab angket yang telah dikirimkan

responden kepada peneliti. Setiap angket harus diskor dengan kriteria yang sama.

2) Proses tabulasi \ ‘ hasilnya ditransferdalam
“R“m‘ .bé ‘ ecara sistematis
c pe ﬂ alisi
" 4
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Selanjutnya, dilakukan penentuan jenis deskriptif persentase yang diperoleh
dari masing-masing indikator dalam variabel, perhitungan deskriptif persentase dan
kemudian ditafsirkan dalam bentuk kalimat. Cara menentukan tingkat Kkriteria

kesulitan belajar siswa pembelajaran biologi adalah sebagai berikut:

&

) 34

g
o

emudi
.
»

RS-
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

SMAN 1 Bang ate angket yang diperoleh
dari siswa kela > : elanjutnya peneliti
gunakan u cuka n uji ° :h'_ itas da abilitas seperti yang

telah penel

dan reliabel

melalui guru mata pelajaran Biologi yang akan menyebarkan angket penelitian
tersebut. Tampilan angket secara online pada google form dapat dilihat pada

Lampiran 11 atau melalui link berikut:
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https://docs.google.com/forms/d/1P34e2yrVrogSKcmSPXEImY llpcl1VwWOL2Rc2E-

BkFTad/edit.

4.2 Uji Coba Angket

Sebelum m di kelas X1 IPA SMAN 1

responden se SISWE esulitan belajar pada

pembelajar

Setela i validitas, maka angket se a ampiran 8). Dengan

demikian, dalam peneli ] peneliti I3 "_ : a.tem valid tersebutlah

Rokan Hilir maka diperoleh hasil seperti yang dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Analisis Data Kesulitan Belajar pada Pembelajaran Daring

No. Indikator Sub Indikator | Persentase (%) | Kategori
1. Kendala teknis yang | Kendala Teknis
mempengaruhi  signal dan N
ketidgk ’ mampuag dalam 78,33% Tingg
pembelajaran daring
2. | Kendala pada proses | Interaksi 72,71% Tinggi
pembelajaran_biologi selama | Tugas 69,63% Tinggi
pembelajaran daring Media Ajar 68,90% Tinggi
3. | Perhatian dan dukungan | Keluarga
keluarga selama 66,51% Tinggi
pembelajaran daring
Ratasrata (%0) 71,22% Tinggi

Berdasarkan data'pada Tabel 8 dapat ‘dilihat bahwa di SMAN 1 Bangko
Rokan Hilir dapat diketahui kesulitan belajar pada pembelajaran daring berada pada
kategori tinggi-dengan nilai 71,22%. Indikator yang paling berpengaruh terhadap
penyebab kesulitan belajar pada pembelajaran daring yaitu perhatian dan dukungan
keluarga selama pembelajaran daring dengan nilai 66,51% berada pada kategori
tinggi. Sedangkan indikator yang.tidak berpengaruh terhadap kesulitan belajar pada
pembelajaran daring yaitu kendala teknis yang mempengaruhi signal dan ketidak
mampuan dalam™pembelajaran /daring | dengan-nilai 78,33% berada pada kategori
tinggi. Kemudian disusul dengan indikator kendala pada proses pembelajaran biologi
selama pembelajaran daring dengan sub indikator Interaksi dengan nilai 72,71%
berada pada kategori tinggi:

Sementara itu, pada indikator kendala pada proses pembelajaran biologi
selama pembelajaran daring pada sub indikator Tugas berada pada kategori tinggi

dengan nilai 69,63%. Indikator indikator kendala pada proses pembelajaran biologi
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selama pembelajaran daring pada sub indikator Media Ajar berada pada kategori
tinggi dengan nilai 68,90%.
Kesulitan belajar siswa secara lebih rinci akan dijelaskan sesuai dengan

indikator dan sub indikator kesulitan belajar pembelajaran daring yaitu, kendala

teknis yang me jaru NG idak.p i am pembelajaran online,
ine dengan sub

ngan keluarga

4.3.1 Ken ang C akmampuan dalam

responden pada
akmampuan dalam

Tabel 9.

Tabel 9. Reka S : garuhi Signal dan
No. .
Item Kategori
L 83,99% Sangat

inggi
A 4 N
2. Saya sering mengala , al internet 81.14% Tinggi
yang saya gunakan saat pembelajaran daring
3. Saya tidak paham sama sekali tentang
pembelajaran daring 68,64% Tinggi
4, Saya kurang berminat belajar daring karena 0 L
membuat saya jadi bermalas-malasan 80.70% Tinggi
5. Saya sering kehabisan paket data internet selama 77,19% Tinggi
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Persentase
Pernyataan Per Item Kategori
(%)

No.
ltem

pembelajaran daring

Jumlah | 391,66

Rata-rata (%) | 78,33%

Kategori | Tinggi

Tabel 9 menunjukkan bahwa indikator kendala teknis yang mempengaruhi

signal dan ketidakmampuan dalam pembelajaran daring memiliki rata-rata persentase
sebesar 78,33% dengan kategori tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada
pernyataan saya tidak paham:.sama sekali tentang: pembelajaran-daring, pernyataan
saya sering kehabisan paket data internet selama pembelajaran daring, pernyataan
saya kurang berminat belajar daring karena membuat saya jadi bermalas-malasan, dan
pernyataan saya sering mengalami kendala signal internet yang saya gunakan saat
pembelajaran daring, berada pada kategori tinggi dengan masing-masing memiliki
persentase sebesar 68,64%, 77,19%, 80,70% dan 81,14%. Kemudian pada pernyataan
saya memiliki smartphone untuk proses pembelajaran daring, berada pada kategori
sangat tinggi dengan persentase:sebesar 83,99%:

Berdasarkan hasil analisis data tentang kesulitan belajar dalam pembelajaran
daring pada indikator kendala teknis yang mempengaruhi signal dan ketidak
mampuan dalam pembelajaran online termasuk dalam kategori tinggi (78,33%)
artinya siswa banyak mengalami kesulitan belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara terhadap siswa (Lampiran) yang menunjukkan bahwa mereka merasa
kurang tertarik terhadap pembelajaran biologi yang dilaksanakan secara daring. Siswa

merasa tidak tertarik disebabkan karena tidak adanya praktikum dan penjelasan
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materi selama pembelaaran daring sehingga menjadi sulit untuk dipahami. Menurut
Amar’s (2020:33) ada materi biologi yang bisa dipahami hanya dengan membaca,
akan tetapi pada beberapa materi juga perlu penjelasan secara rinci dan perlu

praktikum. Sehingga siswa lebih mudah memahami materi biologi jika ditambah

ampiran 17)

n daring. Jika
pagai kendala yang

dihadapi s a.dapat melaksanakan
pembelajaran or J ini denga ebagian besar siswa

menguasai dan

mendistribusikan materi pendidikan, tetapi juga sarana untuk mempromosikan

interaksi antara guru dan siswa atau diantara siswa.
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4.3.2 Kendala pada Proses Pembelajaran Biologi selama Pembelajaran Daring

dengan Sub Indikator Interaksi

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan ke 114 responden pada

indikator kendala pada proses pembelajaran biologi selama pembelajaran daring

dengan sub indikator Interaksi terdapat 7 item pernyataan dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Kendala pada Proses Pembelajaran Biologi selama
Pembelajaran Daring dengan Sub Indikator Interaksi

No Persentase
| terﬁ Pernyataan Per Item Kategori
(%)
6. Pembelajaran daring dilakukan sesuai dengan waktu b .
jadwal yang sudah ditentukan o Tinggi
7. Pembelajaran daring menggunakan zoom/meet i L
membuat saya mudah melihat respon guru g Tingg
8. Saya lebih tertarik belajar di kelas Karena saya Sangat
; 4 90,13% o
dapat berinteraksi langsung dengan guru Tinggi
9. Saya sering bhosan ketika guru menyampaikan ) o
materi pada saat proses pembelajaran daring Ak Tingg
10. | Saya selalu bertanya _kepada guru biologi setiap 67,10% Tinggi
melaksanakan pembelajaran daring
11. | Saya b_elum b_|sa menyesuaikan diri dengan 75.43% Tinggi
pembelajaran daring
12. | Saya merasa tertarik ‘untuk belajar. biologi secara
daring karena materi yang diberikan guru biologi 60,08% Rendah
referensinya sangat banyak
Jumlah | 508,95
Rata-rata (%) | 72,71%
Kategori | Tinggi

Berdasarkan Tabel

10 dapat dilihat rata-rata kendala pada proses

pembelajaran biologi selama pembelajaran daring dengan sub indikator interaksi

sebesar 72,71% dengan kategori tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada

pernyataan saya tidak mengerjakan tugas secara mandiri, pernyataan saya merasa

tertarik untuk belajar biologi secara daring karena materi yang diberikan guru biologi
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referensinya sangat banyak, berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar
60,08%. Selanjutnya pada pernyataan saya selalu bertanya kepada guru biologi setiap
melaksanakan pembelajaran daring, pernyataan pembelajaran daring menggunakan
zoom/meet membuat saya mudah melihat respon guru, pernyataan saya sering bosan
ketika guru menyampaikan materi pada saat proses pembelajaran daring, pernyataan
saya belum bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran daring, dan pernyataan
pembelajaran daring dilakukan.sesuai ‘dengan waktu jadwal yang sudah ditentukan,
berada pada Kkategori ‘tinggi dengan masing-masing” persentase sebesar 67,10%,
67,54%, 71,92%, 75,43% dan 76,75%. Kemudian pada pernyataan Saya lebih tertarik
belajar di kelas Karena saya dapat berinteraksi langsung dengan guru, berada pada
kategori sangat tinggi dengan masing-masing persentase sebesar 90,13%.

Kesulitan belajar pada pembelajaran daring pada indikator kendala pada
proses pembelajaran biologi selama pembelajaran daring dengan sub indikator
interaksi menjadi faktor yang berpengaruh (72,71%) terhadap penyebab kesulitan
belajar siswa kelas XI SMAN 1 Bangko Kabupaten Rokan Hilir selama pembelajaran
daring. Sejalan ‘dengan itu, Wulandari, Kholida, Kholisah dan Octaviani (2020)
menyatakan bahwa "biasanya siswa belajar tatap.muka dan diberikan penjelasan
secara langsung oleh guru Kini merasa kebinggungan karena kurangnya penjelasan
namun tetap dipksa untuk paham melalui pengerjaan tugas.

Hasil wawancara terhadap guru (Lampiran 17) mengatakan bahwa banyak
siswa yang kurang paham karena minimnya interkasi, sehingga pada saat guru

memberi penjelasan pun guru tidak tahu apakah siswa paham atau tidak. Apalagi
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siswa yang memang terbiasa malas belajar, dengan kondisi pembelajaran daring
seperti saat ini menjadi tidak terpantau karena guru tidak bisa mengontrol siswanya
secara langsung. Guru juga menjelaskan bahwa tidak banyak siswa yang

menghubunginya untuk menanyakan jika ada materi yang kurang dipahami, padahal

emua siswa mampu
a pembelajaran
online. Ke S ) : d | ini menandakan
bahwa mas
paham na : 'j inan :.' rtany ‘padahal guru  sudah
mempersilahkan" s . ; X '_-_, : ' urang dimengerti.

Dampaknya

dengan sub indikator Interaksi terda

pernyataan dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Rekapitulasi Kendala pada Proses Pembelajaran Biologi selama
Pembelajaran Daring dengan Sub Indikator Tugas

No Persentase
: Pernyataan Per Item Kategori
Item
(%)
13. | Situasi  dirumah _menduku_ng saya dalam 60.52% Rendah
pelaksanaan pembelajaran daring
14 Saya selalu.displin_saat jam pelajaran biologi 0 .
berlangsung secara daring f2.51% Tinggl
15. | Saya sulit untuk berdiskusi secara daring jika ada Sangat
; j 84,64% o
materi yang belum saya pahami Tinggi
16. | Saya mengerjakan latihan ataupun tugas-tugas h o
yang diberikan secara daring tepat waktu 12,5650 Tinggi
17. | Jumlah tugas yang banyak membuat saya 82 899 Sangat
kesulitan dalam mengerjakan secara maksimal R e Tinggi
18. | Saya tidak mengerjakan tugas secara mandiri 58,11% Rendah
19. | Saya tidak bisa memahami materi sehingga saya g o
tidak membuat tugas dengan maksimal o Tingg!
20. ggm ;udah terbiasa melaksanakan pembelajaran 58.99% Rendah
21. | Saya merasa terbebani karena banyaknya tugas
yang diberikan guru biologi saya selama 66,44% Tinggi
pembelajaran daring

Jumlah | 626,70
Rata-rata (%) | 69,63%

Kategori | Tinggi
Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa kendala pada proses pembelajaran

biologi selama pembelajaran daring dengan.sub indikator tugas memiliki rata-rata
69,63% dengan kategori tinggi. Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada pernyataan
saya tidak mengerjakan tugas secara mandiri, pernyataan saya sudah terbiasa
melaksanakan pembelajaran daring dan pernyataan situasi dirumah mendukung saya
dalam pelaksanaan pembelajaran daring, berada pada kategori rendah dengan masing-
masing persentase sebesar 58,11%, 58,99% dan 60,52%. Selanjutnya pada pernyataan
saya merasa terbebani karena banyaknya tugas yang diberikan guru biologi saya

selama pembelajaran daring, pernyataan saya selalu displin saat jam pelajaran biologi
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berlangsung secara daring, pernyataan saya mengerjakan latihan ataupun tugas-tugas
yang diberikan secara daring tepat waktu, dan pernyataan saya tidak bisa memahami
materi sehingga saya tidak membuat tugas dengan maksimal, berada pada kategori
tinggi dengan masing-masing persentase sebesar 66,44%, 69,51%, 72,36%, dan
73,24%. Kemudian pada pernyataan jumlah-tugas yang. banyak membuat saya
kesulitan dalam mengerjakan secara maksimal dan pernyataan saya sulit untuk
berdiskusi secara daring jika.-adarmateri: yang, belum saya pahami, berada pada
kategori sangat tinggi dengan masing-masing persentase sebesar 82,89% dan 84,64%.
Indikator kendala pada proses pembelajaran biologi selama pembelajaran
online dengan sub indikator tugas, dengan persentase sebesar 69,63% dan termasuk
dalam kategori tinggi. Penelitian ini didukung oleh “hasil penelitian Syarifudin
(2020:33) penerapan pembelajaran online di Indonesia lebih cenderung kearah
penugasan. Siswa diberikan tugas kemudian guru memberi penilaian dan komentar
terhadap tugas'yang dikerjakan siswa sebagai, hentuk evaluasi. Hasil wawancara
terhadap guru biologi (Lampiran 17) mengatakan bahwa selama proses pelaksanaan
pembelajaran daring, guru menyampaikan bahwa ketika dilakukan tanya jawab
dengan siswa hanya satu atau dua siswa yang menjawab atau dari 100% hanya 10%
yang merespon dan yang mengikuti belajar.saat pembelajaran daring berlangsung.
Selanjutnya kesulitan yang dialami siswa tidak memahami materi
pembelajaran maka dengan jumlah tugas yang banyak sehingga siswa tidak
mengerjakan tugas dengan maksimal. Siswa diminta oleh guru saat ada tugas siswa

wajib mengantarkan nya ke sekolah sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh guru
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tersebut. Akan tetapi siswa yang mengantarkan tugas hanya 10%. Dan guru hanya

menggunakan aplikasi whatsapp dan google clasroom kemudian diiringi dengan

video sesuai dengan materi pada saat pembelajaran daring berlangsung.

4.3.4 Kendala pada Proses Pembelajaran Biologi selama Pembelajaran Daring

dengan Sub Indikator Media Ajar

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan ke 114 responden pada

indikator kendala pada+proses pembelajaran biologi. selama pembelajaran daring

dengan sub indikator media ajar terdapat 5 item pernyataan dapat dilihat pada Tabel

12.

Tabel 12. Rekapitulasi Kendala pada Proses Pembelajaran Biologi selama
Pembelajaran Daring dengan Sub Indikator Media Ajar

No Persentase
It erﬁ Pernyataan Per Item Kategori
(%)
22. | Mediayang digunakan guru berupa google
classroom, zoom, whatsapp dan beberapa media 77,63% Tinggi
lainnya
23. | Dengan banyaknyg media pembelajaran online 50.42% Rendah
membuat saya lebih bersemangat
24. | Saya lebih suk_a media belajar berupa google 71,05% Tinggi
classroom daripada zoom
25. | Proses pembelajaran daring selalu menggunakan 58.99% Rendah
aplikasi zoom
26. | Pembelajaran daring membuat saya jenuh karena 0 N
hanya berhadapan dengan smartphone/laptop 17,41% Tinggi
Jumlah | 344,50
Rata-rata (%) | 68,90%
Kategori | Tinggi

Tabel 12 menunjukkan bahwa indikator kendala pada proses pembelajaran

biologi selama pembelajaran daring dengan sub indikator Media Ajar memiliki rata-
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rata persentase sebesar 68,90% dengan kategori tinggi. Dari data diatas dapat dilihat
bahwa pada pernyataan proses pembelajaran daring selalu menggunakan aplikasi
zoom, dan pernyataan dengan banyaknya media pembelajaran daring membuat saya
lebih bersemangat, berada pada kategori rendah dengan masing-masing memiliki
persentase sebesar58,99%, dan.59,42%. Kemudian pernyataan saya lebih suka media
belajar berupa google classroom daripada zoom, pernyataan pembelajaran daring
membuat Saya jenuh karena.hanya “berhadapan dengan smartphone/laptop dan
pernyataan media yang digunakan guru berupa googte classroom, zoom, whatsapp
dan beberapa media lainnya, berada pada kategori tinggi dengan masing-masing
memiliki persentase sebesar 71,05%, 77,41%, dan 77,63%.

Indikator kendala pada proses pembelajaran biologi selama pembelajaran
daring dengan-sub indikator media ajar, dengan persentase. sebesar 68,90% dan
termasuk dalam kategori tinggi. Purwanto dkk, (2020) menyatakan bahwa kualitas
program belajar mengajar ~selama pembelajaran online dapat berpengaruh oleh
kompetensi guru.dalam menggunakan teknologi. Dari hasil wawancara terhadap
siswa (Lampiran 18), guru sudah berusaha semaksimal mungkin dalam penggunaan
teknologi dengan menggunakan aplikasi pembelajaran berupa google classroom dan
whatsapp. Aplikasi google classroom untuk.absen, tetapi siswa banyak tidak hadir
saat berlangsungnya pembelajaran daring yaitu hanya 10% dan guru memberikan
materi dan tugas melalui google clasroom dan whatsapp. Pengumpulan tugas guru
biologi meminta kepada seluruh siswa untuk mengantarkannya secara langsung ke

sekolah sesuai perintah dari guru tersebut.
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Berkaitan dengan hal ini, maka kepala sekolah memutuskan selama
pembelajaran daring ini hanya menggunakan aplikasi google classroom dan
whatsapp saja. Guru hanya mengikuti kebijakan dari sekolah dan berfokus pada
penggunaan kedua aplikasi tersebut saja. Aplikasi whatsapp dianggap paling efektif
karena lebih ringan, mudah digunakan dan tidak-membutuhkan banyak kuota internet.
Whatsapp juga mudah dalam hal terkirim pesan, audio, video, gambar, hingga

dokumentasi Maulah dan Ummah (2020).

4.3.5 Perhatian dan Dukungan Keluarga selama Pembelajaran Daring
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan ke 114 responden pada
indikator perhatian dan dukungan keluarga selama pembelajaran daring terdapat 6

item pernyataan dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rekapitulasi Perhatian dan Dukungan Keluarga selama Pembelajaran

Daring
No Persentase
Item Pernyataan Per Item Kategori
(%)
27. | Ada keluarga yang mendampingi saya selama 60.96% Rendah

melaksanakan pembelajaran daring

28. | Keluarga saya tidak membantu saya dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan selama 67,98% Tinggi
pembelajaran daring

29. | Keluarga saya memberikan dukungan semangat
dalam melaksanakan pembelajaran daring

30. | Keluarga saya memenuhi kebutuhan belajar saya
selama pembelaharan daring seperti membelikan 80,92% Tinggi
smartphone/laptop dan kuota internet
31. | Keluarga saya menyiapkan guru les atau

76,53% Tinggi

bimbingan belajar untuk membantu proses 59,42% Rendah
pembelajaran daring
32. | Keluarga saya tidak mengingatkan saya mengenai 53,28% Rendah
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Persentase
Pernyataan Per Item Kategori
(%)

No.
ltem

tugas-tugas yang diberikan selama pembelajaran
daring

Jumlah | 399,09

Rata-rata (%) | 66,51%

Kategori | Tinggi

Tabel 13 menunjukkan bahwa indikator.perhatian dan dukungan keluarga

selama pembelajaran daring. memiliki rata-rata persentase sebesar 66,51% dengan
kategori tinggi. Dari data diatas dapat.dilihat bahwa pada pernyataan keluarga saya
tidak mengingatkan saya mengenai tugas-tugas yang diberikan selama pembelajaran
daring, pernyataan keluarga saya menyiapkan guru.les atau bimbingan belajar untuk
membantu ~proses pembelajaran daring, dan pernyataan “ada keluarga yang
mendampingi saya selama melaksanakan pembelajaran daring berada pada kategori
rendah dengan masing-masing memiliki persentase sebesar 53,28%, 59,42%, dan
60,96%. Kemudian pernyataan keluarga saya tidak membantu saya dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan selama pembelajaran daring, Pernyataan
keluarga saya memberikan dukungan ‘semangat dalam melaksanakan pembelajaran
daring, dan pernyataan keluarga saya memenuhi kebutuhan belajar saya selama
pembelaharan daring seperti membelikan smartphone/laptop dan kuota internet,
berada pada kategori tinggi . dengan masing-masing memiliki persentase sebesar
67,98%, 76,53%, dan 80,92%.

Indikator terakhir yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada
pembelajaran daring adalah Perhatian dan dukungan keluarga selama pembelajaran

daring, dengan persentase 66,51% dan termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil
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wawancara terhadap pelaksanaan pembelajaran daring ini merasa terbebani terutama
dari segi ekonomi, namun ada juga yang merespon biasa saja tetapi lebih baik jika
pembelajaran dapat dilaksanakan secara tatap muka. Kemudian terdapat orang tua
yang mengeluh kuota internet cepat habis karena digunakan anaknya untuk bermain
game. Dan adanya kemungkinan_siswa malas.untuk mengikuti pembelajaran online
karena keinginan untuk bermain. Selanjutnya keluarga sangat berperan penting dalam
mengatasi kesulitan yang dialami: siswa saat belajar secara daring, agar anak tersebut
tidak bermain game dan tidak mengikuti belajar secara online. Penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Nova (2021) dimana kesulitan belajar dikarekan
lingkungan keluarga sangat berpengaruh dengan kategori tinggi. Azizah dan Yunus
(2020) menjelaskan bahwa cara yang dapat dilakukanorang tua dalam mendidik
anaknya selama belajar online adalah dengan memberikan metivasi dan dukungan
serta fasilitas belajar.

Selanjutnya hasil ~\wawancara terhadap guru biologi (Lampiran 17)
mengatakan bahwa tidak semua orang tua bisa memantau anaknya dalam belajar
online karena kesibukan seperti bekerja, akan tetapi banyak juga orang tua yang
perhatian dan mendampingi anaknya namun tidak begiti signifikan. Sejalan dengan
hasil penelitian Yunitasari ‘dan Hanifah (2020) yakni tidak semua orang tua dapat
mendampingi anaknya selama pembelajaran daring karena orang tuanya sibuk
bekerja. Kemudian terdapat orang tua yang mengeluh kuota internet cepat habis
karena digunakan anaknya untuk bermain game. Dan adanya kemungkinan siswa

malas untuk mengikuti pembelajaran online karena keinginan untuk bermain.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

iIs. penelitian yang telah
‘!\Eh“‘ .50 JAN 1 Bangko
i ah jara . engalami kesulitan
belajar ya persentase sebesar
71,22%. F3 berurutan adalah
kendala te alam pembelajaran
daring, ke sub indikator yaitu
interaksi, t erta perhatian dan
dukungan kelu

5.2 Saran

2) Diharapkan bagi orang tua perlu adanya motivasi yang diberikan ke anaknya, tidak
hanya itu pengawasan disaat dia belajar di rumah pun harus lebih diperhatikan.
Pemberian perhatian serta support yang diberikan dapat membuat anaknya lebih

semangat dalam belajar.
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